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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah,  puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT dimana penulis dapat menyelesaikan buku MENEROPONG
TUMBUH KEMBANGNYA ORGANISASI DPW BKPRMI PROVINSI
SUMATERA SELATAN. Penyajian penulisan buku ini bertujuan untuk
memberikan pembelajaran dan informasi kepada kader-kader BKPRMI
khususnya di Propinsi Sumatera Selatan dalam menjalankan roda
organisasi.

Penulisan buku ini semua informasi yang disajikan diambil dari
berbagai cerita senior-senior BKPRMI, pengalaman penulis sendiri
dalam kepengurusan BKPRMI dan melalui dokumen-dokumen yang ada
sepanjang kegiatan penulisan. Dalam menyajikan informasi ini penulis
tidak menkultuskan seseorang atau beberapa pengurus yang sempat
ditampilkan dalam tulisan ini namun semata-semata hanya sebatas itu
informasi yang penulis dapat himpun.

Penerbitan buku cetakan kedua ini penulis menambahkan
informasi hasil muswil, musda BKPRMI se Sumatera Selatan dan
informasi lainnya yang baru terekam. Pada kali ini juga penulis ucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan informasi
dalam penyelesaian buku sederhana ini, untuk lebih berkembangnya
informasi tentang aktifitas BKPRMI khususnya di Sumatera Selatan
masih dibutuhkan oleh penulis agar penyajian informasi menjadi lebih
baik.  Semoga buku ini dapat bermanfaat.
Billahi Fie Sabilil Haq

Palembang, 2 Mei 2016
Penulis,



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR (Halaman iv)

Cikal bakal lahirnya BKPRMI Sumsel (halaman 1)

Festival anak shaleh Kota Palembang inspirasi
fasi nasional (halaman 11)

BKPRMI harus punya masjid (halaman 14)

Gerakan Sumsel bebas buta aksara al qur’an (halaman 20)

Berdirinya yayasan Al Kahfi (halaman 24)

Prestasi dan program yang dikembangkan  BKPRMI (halaman 33)

Periodisasi  pengurus  BKPRMI Sumatera Selatan (halaman 40)

Pengurus DPD BKPRMI se Sumatera Selatan (halaman 46)

Profil mujahid BKPRMI Sumatera Selatan
era awal kebangkitan (halaman 50)

Aset BKPRMI Sumsel (halaman 63)

Lampiran-lampiran (69)





1

MENEROPONG TUMBUH KEMBANGNYA ORGANISASI
DPW BKPRMI PROPINSI SUMATERA SELATAN

CIKAL BAKAL LAHIRNYA BKPRMI SUMSEL

Ide awal yang melatar belakangi berdirinya organisasi BKPRMI

adalah suasana dan kagairahan umat Islam dalam pengamalan

keagamaan, serta perikehidupan berbangsa dan bernegara pasca orde

lama yang berada dalam kondisi  masih ada perasaan curiga, fitnah,

intrik, Islam phobia sebagian masyarakat yang disebabkan hasutan

aktifis dan simpatisan PKI sehingga menempatkan umat Islam pada

posisi sulit serta terjepit. Dampak eksistensi dan peran organisasi islam

mengalami kemunduran dan stagnasi, sehingga pada akhirnya

kehidupan keagamaan umat sangat memperihatinkan.

Situasi dan kondisi yang memprihantinkan tersebut kalau boleh

dinamakan dengan istilah masa kegelapan “The dark age”,  saat itu

sangat dirasakan adalah suatu utopis umat Islam untuk mencapai

kejayaan “The glory age” seperti yang kita rasakan saat ini.  Akan tetapi

berkat semangat ruhul jihad dan perjuangan mujahid dakwah, para

ulama, tokoh-tokoh masyarakat dan bangsa, para aktifis organisasi dan

umat islam bagian terdepan yang senantiasa melakukan konsolidasi dan

usaha-usaha dakwah yang terus menerus serta iringan do’a, umat Islam

yakin dapat meraih kejayaanya Izzul Islam wal Muslimin.
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Dari situasi dan kondisi pemerintahan orde baru yang sedang

mengawali konsolidasi pembangunan nasional dalam tahap

pembangunan 25 tahun, ini membawa angin segar bagi perkembangan

kehidupan keagamaan dan manruh minat untuk kembali ke masjid dan

mambangun “Back to mosque and build”. Masjid sebagai central of

activity, masjid sebagai Islamic centre adalah tempat yang menyejukan

dan tepat  sebagai basis perjuangan umat Islam dalam segala hal untuk

kesejahteraan umat yang rahmatan lil alamin.

Ada mustika yang hilang dari umat islam pada saat masjid tidak

difungsikan pada saat itu. Maka pada awal 1970 di kota-kota besar

tanah air khususnya di pulau Jawa kelompok-kelompok atau organisasi

atau perhimpunan remaja masjid saling bermunculan, masing-masing

mengembangkan diri dan kemudian berjalan saling mengunjungi

(bersilaturahmi) saling tukar pangalaman. Puncaknya pada tanggal 3

September 1977 bertepatan tanggal 19 Ramadhan 1397 H beberapa

organisasi remaja masjid dari beberapa propinsi termasuk Sumatera

Selatan bermusyawarah di Masjid Istiqomah Jalan Taman Citarum

Bandung (Jawa Barat)  bersepakat dan memutuskan tepatnya pukul

22.40 WIB terbentuknya organisasi Badan Komunikasi  Pemuda Masjid

Indonesia (BKPMI) yang selanjutnya diresmikan oleh KH. EZ. Mutaqin

mewakili ketua MUI Pusat pada tanggal 5 September 1977. Setelah

berjalan beberapa  tahun yaitu tepatnya pada Musyawarah Nasional ke

VI BKPMI tahun 1993 di Asrama Haji Pondok Gede Jakarta BKPMI
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berganti nama menjadi BKPRMI (Badan Komunikasi Pemuda Remaja

Masjid Indonesia) dan menjadi badan otonom Dewan Masjid Indonesia

(DMI). Dan akhirnya setelah Munas ke VII BKPRMI bukan lagi badan

otonom DMI namun bermitra untuk membangun generasi qur’ani.

Kegairahan generasi muda  Islam/remaja masjid untuk ikut andil

dalam pembangunan nasional melaui Re-fungsisasi masjid mengalir

sampai kepada aktifis remaja masjid di propinsi Sumatera Selatan. Atas

inisiatif Pemuda Remaja Masjid di Palembang Propinsi Sumatera

Selatan yang tergabung di dalam Pendidikan Remaja Masjid Taqwa

(PERMATA) Palembang sebagai wadah awal mereka.  PERMATA sendiri

lahir tahun 1982 dengan Ketua Umum M. Jon Barito,  yang didirikan

oleh  beberapa aktifis masjid yang berada disekitar masjid Taqwa seperti

masjid Isthitho’ah, masjid Al Maghfiroh, masjid Nurul Iman Sekip dan

masjid Taqwa sendiri sebagai pusat  kegiatan. Pada tahun 1984 ketua

umum PERMATA beralih kepada M. Ali Azhari selama dipegang M. Ali

Azhari dan atas kesepakatan dari anggota yang terdiri dari remaja-

remaja utusan beberapa Masjid  dan atas himbauan DPP BKPRMI maka

pada tahun 1985 dibentuklah BKPRMI Sumatera Selatan. Respon positif

dari aktifis PERMATA atas dasar bahwa PERMATA sendiri adalah

organisasi bagi perkumpulan pemuda/remaja masjid di Palembang. Dan

dapat dikatakan bahwa PERMATA merupakan cikal bakal berdirinya

DPW BKPRMI Sumatera Selatan.
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Akhirnya, pada tanggal 28 April 1985 bertepatan tanggal 8

Sya’ban 1405 H pelantikan pengurus DPW BKPRMI Sumatera Selatan

periode pertama dilakukan oleh Sekretaris Jenderal DPP BKPMI H.

Abdurahman Tardjo, SH. Berdasarkan Surat Keputusan N0. 115-

A/SEK/DPP BKPMI/IV/1985 sebagai Ketua Umum M. Ali Azhari,

didampingi Sekretaris umum dr. Masdianto Mus’ai yang menjalankan

fungsinya hanya selama dua tahun dan pada tahun 1987 Sekretaris

Umum dipercayakan kepada Drs. Marjani. AR.. Pada awal berdirinya

DPW BKPRMI Sumatera Selatan sangat memprihatinkan, dimana

beberapa kegiatan mengalami hambatan yang disebbkan oleh birokrasi

yang kaku, sehingga masa itu sebagaimana pepatah mengatakan “Hidup

segan mati tak mau”.

Selama masa kepengurusan yang dinakodahi M. Ali Azhari dan

Drs. Marjani. AR dihadapkan pada kondisi yang tidak kondusif dimana

organisasi tidak dapat dijalankan sebagaimana harapan diakibatkan

tekanan-tekanan pemerintah yang ditujukan ke BKPRMI. Praktis roda

organisasi berjalan tersendat.  Roda organisasi dijalankan sifatnya hanya

untuk mempertahankan keberadaan organisasi, konsolidasi organisasi

dengan pola pengajian-pengajian, usro-usro dan pertemuan-pertemuan

rutin dalam upaya menignkatkan ukhuwah. Dan pola itu cukup berhasil

membangun ukhuwah dikalangan remaja masjid dan pada tahun 1989

DPW BKPRMI Sumatera Selatan mengikuti MUNAS BKPRMI ke V di

Surabaya yang pada MUNAS tersebut selain dihadiri
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M. Ali Azhari dan Drs. Marjani. AR menyertakan pula Drs. Ayik Ali Idrus,

sehingga pada tahun 1990 DPW BKPRMI Sumatera Selatan dipercayakan

kepada Drs. Ayik Ali Idrus yang memangku jabatan hinggan dua periode

setelah periode tahun 1994 MUSWIL II BKPRMI Sumatera Selatan di

Kabupaten Musi Rawas mengamanahkan kepada Drs. Ayik Ali idrus

untuk memimpin kedua kalinya. Masa tahun 1990 an BKPRMI mulai

memasuki era kecermerlangan dengan membuktikan keberadaannya

ditengah-tengah masyarkat dan bangsa Indonesia dengan program

monumental gerakan Taman kanak-kanak dan Taman Pendidikan Al

qur’an dengan metode Iqra (penemuan KH. As’ad Humam).

Kepercayaan dan perhatian pemerintah mulai terbuka dan BKPRMI

lebih eksis terutama di Sumatera Selatan. Alhamdulillah. Dan era tahun

1990 an DPW BKPRMI Sumatera Selatan telah tersebar di 12

kabupaten/kota (Palembang, Pangkal Pinang, OKI, OKU, MUBA, Muara

Enim, MURA, Belitung, Bangka, Lahat, Prabumulih dan Pagar Alam).

Pangkal Pinang, Bangka dan Belitung saat ini masih bagian wilayah

Propinsi Sumatera Selatan. Disamping, berkembangnya

lembaga/lembaga TKA/TPA yang berdiri di Masjid, Mushallah, Surau-

surau bahkan rumah-rumah pribadi di seluruh pelosok.

Menurut M. Ali Azhari (MPW BKPRMI Sumsel) periode

kepemimpinan Drs. Ayik Ali idrus, BKPRMI semasa kepemimpinan

ustadz Ali Idrus (pangilan akrab) dianggap sukses, kesusksesan ini tidak

lepas dari dukungan orang-orang baru yang duduk dalam kepengurusan
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sebagai motor penggerak organisasi. Nama-nama seperti Alhanannasir

(Sekretaris Umum 1994-1997), Zen Abror (Bendahara Umum 1994-

1997), Sohiri Abdurahman (Ketua DPD Palembang), Mustopa Marli

Batubara, Buhari, Ahmad Syarmudin dan nama lainnya, disebut-sebut

kak Ali Azhari (nama akrabnya) sebagai orang dibalik layar kesuksesan

ustadz Ali Idrus.  Disamping itu, orang-orang lama pun turut mendukung

seperti Ali Azhari dan Marjani yang duduk di Majelis Pertimbangan.

Selain itu tidak lepas juga peran dari Zakaria Mattjik (om Jek pangilan

akrabnya) yang menjabat Direktur wilayah LPPTKA. Dibawah kendalinya

gerakan TKA/TPA mengangkat nama BKPRMI Sumatera Selatan.

Selanjutnya menurut kak Ali Azhari, kecemerlangan ide Sohiri

(nama akrabnya om Heri), bang Mus (nama akrab Mustopa Marli

Batubara), ketelitian akhi Zain dalam mengelola keuangan, serta

kekritisan akhi Buhari (O’OK nama akrabnya) dan Buya Syarmudin

(pangilan akrab Ahmad Syarmudin) menyatu dalam satu langkah untuk

menggerakkan organisasi. Konsep-konsep dan ide-ide diakomodir untuk

dijalankan bersama-sama ustadz Ali idrus dan akhi Zakaria Mattjik

sebagai pucuk pimpinan maju ke depan, mensosialisasikan program

sehingga BKPRMI terutama sosok ustad Ali Idrus dan ustadz Zakaria

Mattjik dikenal dimasyarakat umum.

Roda organisasi mulai berjalan dan berkembang dengan

aktifnya kesekretariatan yang memiliki peralatan cukup baik saat itu

yaitu tersedianya motor, komputer, meja-meja pengurus, lemari arsip,
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radio tape, toa, warless, kamera photo dll dan kantor dengan tenaga

full timer (Dian Arivai, S.Ag, Ir. Khairul, Edi Supriyanto, Darwis,ST,

Kaironi,S.Pd.I, Yusnah Mardiah, Jamilul Akhmadi,S.Ag, Dra.Nurlaili, Drs.

A. Tholib, dan M. Iqbal Hamid, SE) dalam  kurun waktu yang berlainan.

Para pengurus dan aktifis DPW BKPRMI Sumatera Selatan

mengenal  lebih dekat BKPRMI dengan dilaksanakannya latihan

menejemen dakwah (LMD) angkatan I  pada tanggal 29 Oktober – 1

November 1992 bertepatan 3 – 6 Jumadil Awwal 1413 H bertempat di

Palembang dengan bimbingan instruktur dari DPP antara lain Drs. H.

Toto Tasmara dan Drs. H. Natsir Fathuddin (mas Tatang) dengan diikuti

kurang lebih 50 orang pengurus.

Tahun demi tahun sampai saat ini tahun 2011 DPW BKPRMI

telah tumbuh pesat sesuai dengan perkembangan pembangunan

nasional. Hingga tahun 2010 DPW BKPRMI Sumatera Selatan telah

melaksanakan penyegaran organisasi dengan melaksanakan 7 kali

MUSWIL dengan pucuk pimpinan (Drs. H. Zakaria Mattjik, Drs. H. Sohiri

Abdurahman, M.Phil SNe dan Ir. Alhanannasir, M.Si) pada periode

masing-masing. Hingga Muswil VII banyak aktifis remaja masjid atau

perorangan yang bergabung untuk membesarkan DPW BKPRMI dan

mereka sudah aktif di jajaran kepengurusan kecamatan, daerah, sebagai

ustadz/ustadzah (seperti: H.M. Suparman Badari, H. Ahmad Habibi

Alhafidz, Rolina Anwar, Nurdiana, S.Sos.I, Kurnami, Hj. Ummi Kalsum,

S,Ag, Syafriansyah, S.T, Sobardin, S.Ag, Sakino.MG, Melyana, S.Ag,
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Kaironi, S.Pd.I, Musyawir. M.,S.Ag, Drs. H. Zulkarnain, MT, H.M.

Syaifudin Ma’ruf (alm),  Hj. Farida Ariyani, Kasmiadi, S.Ag, Ahmad

Rofiq,S.Ag., M.Pd, Dra. Rima Andarsih, M.Si, Drs. M. Yus Anwari, Imron,

S.Pd.I.,M.M., dan banyak lainnya) akhir-akhir ini muncul nama-nama

Herlina, Ir. Raudho Khairiah, M.Si, Essi Sukma, S.Pd, Siti Muawanah,

S.Pd, Monica Suparman, M. Iqbal Zakaria, Ami Nurasih, Azmi, SH.I dan

Sri Haryati) mereka tanpa pamrih selalu hadir ditenggah-tenggah

kesibukan kegiatan BKPRMI.
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FESTIVAL ANAK SHALEH KOTA PALEMBANG INSPIRASI FASI NASIONAL

Eksistensi  DPW BKPRMI Sumatera Selatan diawali dari program

monumental berupa gerakan Taman kanak-kanak dan Taman

Pendidikan Al qur’an yang tumbuhnya menjamur bak bola salju yang

mengelinding dari nasional hingga ke Kelurahan/Desa bahkan sampai ke

tingkat Rukun Tetangga (RT) seluruh nusantara.

Respon  masyarakat Sumatera Selatan untuk mendirikan unit

TKA/TPA dimulai dengan kegiatan Penataran Calon Guru TKA/TPA

diawal tahun 1991 bertempat di masjid Taqwa Jl. Talang Kerangga yang

diikuti oleh lebih kurang 150 peserta dengan penatar metode Iqra dan

BKPRMI Pusat (AMM Kota Gede Yogyakarta) yaitu akhi Drs. M.  Jasir

ASP. Tingginya minat ustadz/ustadzah mengharuskan DPW BKPRMI

melaksanakan penetaran PCGTKA untuk tahun 1991 tersebut hingga VI

angkatan.

Perkembangan pesat gerakan TKA/TPA di Sumatera Selatan

hingga tahun 2011 tercatat:

1. Unit : 6.827 Unit

2. Ustadz/ustadzah : 22.596 orang

3. Santri : 280.775 orang

4. Santri Khatam (alumni) : 107.573 orang

BKPRMI di Sumatera Selatan ddalam menyambut kehadiran unit

TKA/TPA melalui DPD BKPRMI Kota Palembang saat itu dibawah
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komando Drs. Sohiri Abdurahman dibantu TIM yang solid antara lain

Drs. Ahmad Syarmudin, Ir. Mustopa Marli Batubara, Ir. Alhanannasir,

Drs. Buhari, Ir. Zain Abror, Ir. Sujarwo dan dimotivasi oleh M. Jhon

Barito memprakarsai mencari bibit berbakat santri TKA/TPA melalui

Festival Anak Shaleh kerjasama BKPRMI Kota Palembang dengan

Majalah Anak Shaleh (Direktur M. Anshori Djabbar).

Festival Anak Shaleh Kota Palembang dilaksanakan tanggal

21 – 23 September 1991 bertempat di Masjid Taqwa Palembang,

dibuka Sekda Kota Palembang M. Radjab Semendawai, SH dan dihadiri

Sekjen DPP BKPMI periode 1989-1993 Fajri Gumay dan  Pengurus DPP

A. Rahman Assidin dan Direktur Majalah Anak Shaleh (M. Anshori

Djabbar). Keberhasilan pelaksanaan Festival Anak Shaleh Kota

Palembang di rekomendasi DPP BKPRMI  untuk menjadi kegiatan

nasional sehingga pada tanggal 25 – 27 April 1992 dilaksanakan Festival

Anak Shaleh Indonesia (FASI) ke I yang dibuka ibu Negara (Hj. Tien

Soeharto) pelaksanaan bertempat di TMII Jakarta.
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BKPRMI HARUS PUNYA MASJID

Sudah tepat bila sekretariat DPW BKPRMI Sumatera Selatan

berada dilingkungan Masjid Taqwa Jl. Talang Kerangga Palembang

(sesuai AD/ART), dan karena sudah dikatakan di atas bahwa BKPRMI

lahir tidak terlepas dari peran PERMATA yang lahir di Masjid Taqwa.

Namun semakin besar organisasi semakin besar badai  menghantam

sehingga dengan berbagai alasan pengurus Masjid Taqwa meminta

kepada pengurus DPW BKPRMI meninggalkan markasnya yang berada

di salah satu ruang di kompleks Masjid Taqwa sekitar tahun 1993 an.

Berkat perhatian dan memang sudah menjadi kewajiban

sebagai seorang pendiri BKPRMI Sumatera Selatan akhi M. Ali Azhari

mengiklaskan sebuah ruangan dilantai 1 rumah kediamanya dijadikan

markas baru atau sekretariatan DPW BKPRMI Sumatera Selatan jl.

Jenderal Sudirman Lr. Jasa Bakti Km 3,5 Palembang. Semakin hari

kegiatan BKPRMI semakin banyak dan kebutuhan akan ruangan semakin

besar maka pada bulan Maret tahun 2000 DPW BKPRMI menyewa ruko

3 lantai beralamat di jalan Jenderal Bambang Utoyo NO.4 D RT.10

Lemabang Palembang. Kepindahan sekretariatan ini dimanfaatkan

secara optimal oleh pengurus DPW BKPRMI dengan menghidupkan

LPPEKOP dan Percetakan Bina Ummat yang mampu mencetak

keperluan kantor seperti kop surat, amplop, undangan-undangan dan

lain-lain keperluan Administrasi TKA/TPA.
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Semenjak hengkangnya DPW BKPRMI, dan sekretariatan yang

berpindah-pindah bukan berbasis di masjid maka atas prakarsa

pengurus BKPRMI Sumatera Selatan yang disebutnya sebagai TIM  7

terdiri dari: Zakaria, Syarmudin, Sohiri, Mustopa, Alhanan, Buhari, Zain

Abror dan disupport oleh kak Ali dan ustadz Ali Idrus maka TIM 7 yang

selanjutnya berubah sebutan menjadi TIM 9 bertekad untuk

mengembalikan BKPRMI ke Masjid dan DPW BKPRMI harus punya

masjid sendiri. Perjalanan panjang dilalui berbagai lobi dijalankan tanpa

bermodalkan Rupiah dan dibantu do’a dan selalu ikhtiar akhirnya

ditemukan seorang dermawan sebagi pengusaha di Palembang H. M.

Syukri Senin mewakafkan tanahnya seluas 2.223 m2, untuk dibangun

masjid dan kantor BKPRMi tanah yang dimaksud bertempat di jalan

Perindustrian II Km 9 Palembang. Dengan ikrar wakaf tanggal 30 April

1996 No.W2/Kf.9/09/23/1996 dan terdaftar di Badan Pertanahan

Nasional Kota Palembang dengan Sertifikat  dikeluarkan tanggal 24

Desember 2003. Sebuah Sertifikat Wakaf dengan nazir 1) Drs. Ahmad

Syarmudin, 2) Drs. Sohiri, 3) Ir. Alhanannasir, 4) Ir. Zain Abror dan 5) Ir.

Mustopa Marli Batubara.  Sebidang tanah tersebut ditulis untuk “Masjid

dan Diklat Al Qur’an BKPRMI Sumatera Selatan”. Untuk selanjutnya

kegiatan pembangunan di atas tanah wakaf tersebut dilaksanakan

secara swadaya dan gerakan satu buah bata dan satu sak semen kepada

unit-unit TKA/TPA, ustadz/zah dan santriselain pengurus BKPRMI dan

masyarakat umum.
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Impian untuk segera memiliki kantor dan masjid sendiri untuk

kegiatan BKPRMi terhalangi dalam penyelesaian bangunan kendala

utama adalah tidak cukupnya anggaran atau dana untuk membangun,

selain itu masih terdapat  beberapa pengurus DPW BKPRMI yang

pesimis atas prakarsa TIM 7 tersebut ditambah lagi adanya keharusan

beberapa  anggota TIM 7 meninggalkan kota Palembang yaitu:

1. Dimulai pindahnya tugas keluar Kota akhi Zain Abror oleh

kantornya PT Bank BNI 46 ke Metro Lampung.

2. Akhi Ahmad Syarmudin tugasnya ditempatkan di SMA

Negeri 1 Gelumbang Muara Enim.

3. Mustopa Marli Batubara tugas belajar S2 ke UNPAD

Bandung sampai mendapat Gelar Doktor (S3) ditempat yang

sama.

4. Alhanannasir tugas belajar S2 ke IPB Bogor.

5. Sohiri Abdurahman tugas belajar Short course di Australia

dan melanjutkan S2 ke Oslo Norwegia.

Rasa bangga dan haru atas prestasi pengurus BKPRMI Sumatera Selatan

tersebut diikuti dengan kehilangan gairah anggota TIM yang lain

(Zakaria Mattjik dan Buhari) dalam melanjutkan pembangunan kantor

dan masjid BKPRMI. Walaupun ke 5 orang anggota TIM tersebut masih

aktif berkomunikasi walau ditempat yang jauh. Dengan dorongan dan

arahan kak Ali dan Ustadz Ali yang mengugah pengurus BKPRMI yang
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tertidur akhirnya pencarian dana terus berlangsung walaupun tertatih-

tatih.

Bangkitnya kembali dan merasa tugas dan tanggungjawab

membangun masjid dan kantor BKPRMI harus berhasil maka

sekembalinya beberapa anggota TIM 7 dalam menyelesaikan studinya

dan akhi Zain pindah tugas ke Palembang di Bank BNI 46 Syaria’ah,

maka komunikasi dan koordinasi pembangunan kantor BKPRMI dengan

icon baru yaitu pembangunan Diklat Al Qur’an dan masjid BKPRMI (yang

akhirnya bernama masjid Al kahfi).

Berbagai usaha dan strategi dilakukan, akhirnya berbuah

bantuan pemerintah Propinsi Sumatera Selatan dibawah

kepemimpinan Gubernur H. Rosihan Arsyad (Bantu gedung utama Diklat

Al Qur’an lantai 2 ready dengan nilai nominal Rp 100 juta). Dan

diresmikan pemakaiannya oleh Gubernur Sumatera Selatan Ir. Syahrial

Oesman tanggal 13 Februari 2004, disaat yang sama peletakan batu

pertama pembagunan Masjid Al Kahfi dan Gubernur Sumatera Selatan

membantu dana Rp 50 juta, ibu Hj. Asmawati, SE.,MM (Pembina

BKPRMI) membantu 600 sak semen dan diikuti oleh peserta upacara

lainnya.

Dari bulan ke bulan pembangunan masjid Al kahfi dapat

diselesaikan untuk lantai pertama dan peresmian pemakaiannya oleh

Wali Kota Palembang Ir. H. Eddy Santana Putra, MT pada tanggal 11

Februari 2005. Dan dihadiri juga oleh akhi Drs. H. Jasir ASP (Pembina
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LPPTKA Pusat)  dan berkenan memberikan khutbah. Pada saat

peresmian pemakaian Masjid Al kahfi TIM 7 tidak berhenti untuk

membangun dan saat itu pak Wali Kota diminta untuk memancangkan

tiang di lantai 2 untuk dimelanjutkan  pembangunan masjid Al Kahfi dan

dana sebesar Rp 40 juta mengelontor kepanitia pembangunan. Dan

akhirnya penyelesaian lantai 2 masjid  Al kahfi pada bulan Ramadhan

tahun 2006.

Dengan selesainya kantor (gedung Diklat BKPRMI) dan masjid Al

Kahfi BKPRMI tidak langung digunakan sebagai tempat pelayanan

administrasi DPW BKPRMI Sumatera Selatan kantor/Diklat dan Masjid

disebut oleh masyarakat sebagai kompleks Pesantren Al Qur’an, maka

diputuskan pesnatren Al Qur’an BKPRMI digunakan sebagai tempat

kegiatan menciptakan generasi yang unggul dan Sumber Daya BKPRMI

yang handal.

Seiring dengan itu, Pemerintah Propinsi Sumatera Selatan sekali

lagi memberikan bantuan untuk pemakaian satu ruangan dari banyak

ruangan yang ada Eks. Dinas Kesehatan Propinsi untuk sekretariatan

DPW BKPRMI Sumatera Selatan bersamaan dengan organisasi lain (MUI,

DPD, ICMI, AMPI, MENWA, Dewan Adat, Forum Ukhuwah  Ulama dan

Umaro, dll) yang beralamat di Jalan kapten Anwar Sastro No.1061

Palembang lokasi yang strategis dan dipusat perkantoran.
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GERAKAN SUMSEL BEBAS BUTA AKSARA AL QUR’AN

Khataman wisuda I TKA/TPA BKPRMI Sumatera Selatan yang

diikuti lebih 1000 santri dilaksanakan  di Gedung Rajawali Palembang

tanggal 9 Agustus 1992 di hadiri DPP BKPRMI H. Abdurahman Tardjo, SH

menjadi motivasi  pengembangan gerakan TKA/TPA semakin pesat

terbukti BKPRMI Sumatera Selatan kembali mengelar Khataman Wisuda

II yang diselenggarakan di Sport Hall Palembang pada tanggal 25 Mei

1993 yang dihadiri langsung Pembina LPPTKA Pusat sekaligus Menteri

Koordinator Kesejahteraan Rakyat Kabinet VI RI  Ir. H. Azwar Anas dan

Gubernur Sumatera Selatan H. Ramli Hasan Basri, Ketua DPRD H.

Soemarsono dan Ketua PW Muhammadiyah KH. Rasyid Thalib khataman

wisuda II ini diikuti kurang lebih 1.500 santri.

Buah karya besar yang persembahkan organisasi BKPRMI

Sumatera Selatan dari gerakan TKA/TPA mendapat Respon positif

pemerintah Propinsi Sumatera Selatan dimana pada pelaksanan

Khataman Wisuda VIII bulan Oktober 2002 Gubernur Sumatera Selatan

H. Rosihan Arsyad bertekad  bersama BKPRMI menggerakkan gerakan

Sumatera Selatan bebas buta aksara al qur’an  (Gubernur

mengeluarkan instruksi untuk gerakan ini keseluruh bupati/wali kota se

Sumatera Selatan).

Selain itu,  peran besar Gubernur Sumatera Selatan untuk

membuktikan keseriusan dan mendukung gerakan TKA/TPA dibawah

koordinasi BKPRMI maka Gubernur memberikan kesejahteraan
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Ustadz/ustadzah dengan menganggarkan dari APBD pos

bantuan sebesar Rp 2, 4 milyar per tahun (Tahun 2003 – 2006) untuk

tahun 2007 dan 2008 dan 2011 bantuan menjadi Rp 4 milyar per tahun

dan khusus tahun 2009 dana yang dikeluarkan pemerintah Propinsi

Sumatera Selatan mencapai Rp 4,8 milyar per tahun. Bantuan

kesejahteraan dari Gubernur Susmatera Selatan tersebut Secara

keseluruhan berjumlah Rp 26,4 milyar,- yang disalurkan bagi tidak

kurang 42.999 Ustadz/ustadzah se Sumatera Selatan. Saat ini

kegairahan pengurus DPW BKPRMI Sumatera Selatan dari period ke

periode bangkit tidak kurang dari 60 orang yang aktif sebagai pengurus

setiap periode kepengurusan, dan diikuti pula dengan kepengurusan

tingkat Kabupaten, Kota, Kecamatan dan Kelurahan/Desa.
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BERDIRINYA YAYASAN AL KAHFI

Persiapan memasuki alih generasi bagi pengurus BKPRMI

Sumatera Selatan maka TIM 7 telah banyak berpikir, apa yang dapat

ditinggalkan sebagai ladang amal bagi pengurus DPW BKPRMI dan

keluarga besar BKPRMI termasuk ustadz/ustadzah, santri dan

masyarakat maupun berbagai pihak yang peduli akan gerakan TKA/TPA

di bumi Sriwijaya. Rupiah demi Rupiah dikumpulkan, Sedikit demi sedikit

Rupiah yang terkumpul dibelanjakan asset-asset sehingga saat ini (tahun

2011), pasca kepemimpinan Zakaria, Sohiri, dan periode saat ini

Alhanannasir dan dibantu aktifis dan simpatisan sudah banyak asset

yang berharga antara lain:

1. Sebuah mobil kijang Grand Super warna coklat BG 1099 NJ,

mobil Avanza Velloz warna putih BG 1612  AA, dan 1 buah

motor bebek Honda BG 4274 RN layak pakai, dan 1 motor

Honda (tidak layak pakai) untuk operasional sekretariatan dan

Pengurus DPW serta Yayasan Al kahfi BKPRMI.

2. Tanah wakaf H. M. Syukri Senin seluas 2.223 M2 berdiri

bangunan kantor (2 Lantai) ukuran 12 x 16 M, Masjid Al Kahfi (2

lantai) ukuran 15 x 15 M, toilet dan tempat wudhu ukuran 25 x

2,5 M.

3. Tanah perluasan ukuran 50 x 30 M (pembelian) di atasnya

terdapat bangunan Guest House dengan ukuran 10 x 12 M.
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4. Tanah perluasan ukuran 30 x 25 M (pembelian) masih kosong

5. Tanah perluasan ukuran 30 x 15 M (pembelian) masih kosong

6. Tanah perluasan luas 990 M2 berdiri bangunan 3 ruang belajar

ukuran 10 x 24 M. (@ 10 x 8 M per ruang).

7. Peralatan kantor tercatat lebih dari 100 item (laptop, computer,

printer, handy cam, wearless, seperangkat sound sistem meja,

kursi, infocus, almari, telepon, fax, meja rapat, springbed, alat

permainan anak TK dan lain-lainnya)

Keseluruhan asset yang dihimpun dari generasi ke generasi

periode kepengurusan DPW BKPRMI Sumatera Selatan, untuk menjaga

dan mengelola asset tersebut dan memelihara silaturahmi antara

pengurus dan mantan pengurus BKPRMI diprakarsai oleh senioritas

antara lain: Zakaria, Sohiri, Syarmudin, Alhanannasir, Hj. Maya Hasan,

Ny. Rolina Anwar,  pada masa kepemimpinan DPW BKPRMI Sumatera

Selatan Zakaria Mattjik yang kemudian membentuk sebuah Yayasan

Pendidikan yang kemudian bernama Yayasan Al Kahfi yang disahkan

melalui Notaris K. Abdullah, SH Nomor 2 tanggal 2 Maret 2004.

Selanjutnya disusun sebuah kepengurusan Yayasan Al Kahfi

yang tercantum dalam akte notaris tersebut sebagai Pembina (H.M. Ali

Azhari, Drs. Marjani, Drs.H. Ayik Ali Idrus). Pengurus diketuai oleh Drs.

H. Zakaria Mattjik (di tahun 2006 beliau wafat) maka ketua yayasan

dijalankan oleh wakil ketua Drs. Sohiri Abdurahman, dengan Sekretaris

Ir. Alhannasir, dengan wakil sekretaris Nurahwati, SH, Bendahara Ir. Zain
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Abror. Sedangkan Pengawas Yayasan dipercayakan kepada Hj. Maya

Hasan, Drs. H. Supadmi Kohar, MM dan Ny. Rolina Anwar.

Yayasan Al Kahfi oleh DPW BKPRMI dipercayakan untuk

mengembangkan pendidikan di atas asset DPW BKPRMI Sumatera

Selatan dan untuk setiap penambahan/pembelian asset dan dana

operasional menjadi tanggungjawab pengurus DPW BKPRMI Sumatera

Selatan, selain swadaya para pengurus Yayasan. Aktifitas Yayasan Al

kahfi periode 2004 – 2009 antara lain:

1. Terbentuknya kepengurusan Masjid Al kahfi

Periode  2004 – 2009, Ketua; Drs. Buhari dibantu Sekretaris:

Azmi, SH.I

Periode 2009 - 2014,  Ketua: H. Subki Syarnawi, S.Ag dibantu

Sekretaris: A. Rofig, M.P.d. dan Bendahara: Idris.

2. Pondok Pesantren Al Qur’an Al KAhfi, Pesantren dengan

program utamaTahfidz Al-Qur’an. Izin Operasional Ponpes Al-

Kahfi dari Kantor Kementerian Agama Kantor Wilayah Sumatera

Selatan No. Kw.06.5/2/KP.07.6/615/2007 tanggal 27 Maret

2007 dan Nomor NSPP: 512167108152

Mudir Ponpes 2007-2009 : Drs.H.Ahmad Syarmudin

Mudir Ponpes 2010-2011 : Hayanso, S.Ag.,M.Pd.I

Wakil  Mudir : Azmi, SH.I

Bendahara : Kaironi, S.Pd.I
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Peresmian Pondok Pesantren Al Qur’an Al kahfi oleh Kepala

Kementerian Agama Kota Palembang Drs. H. Rosyidin Hasan,

M.Pd tanggal 1 Maret 2010.

3. Taman Kanak-kanak dan Taman Pendidikan Al Qur’an Al Kahfi

Kepala Sekolah Azmi, S.H.I dan juga berdiri PAUD.

4. Taman Kanak-kanak Al-Kahfi (Kepala Sekolah Kartini, S.Pd)

5. Madrasah Tsanawiyah Al kahfi (kepala sekolah Kaironi, S.Pd.I)

Perjalanan Yayasan Al kahfi dan keharmonisan dan komitmen

terpelihara dan seiring beban kerja pribadi di institusi  di luar aktifitas

BKPRMI yang banyak dan regenerasi kepengurusan maka pada tanggal

26 Oktober 2009 diadakan perombakan Kepengurusan Yayasan Al Kahfi

oleh Pembina Yayasan Al kahfi, dengan komposisi pengurus Yayasan Al

Kahfi (2009 – 2014) Ketua; Dr. Ir. H. Mustopa Marli Batubara, MP, Wakil

Ketua: Drs. H. Zulkarnain, MT, Sekreatris: A. Rofiq, S.Ag.,M.Pd, Wakil

Sekretaris: Drs. M. Yus Anwari, dan Bendahara: Imron, S.Ag.

Sedangkan untuk posisi Pengawas terdiri dari: Ketua:  H. M.

Suparman Badari, Sekretaris: Dra. Rima Andarsih, anggota: Ir. Zain

Abror, Drs. H. Supadmi Kohar, MM dan Ny. Rolina Anwar.

Untuk Pembina Yayasan dipercayakan kepada Ketua : H.M. Ali

Azhari, Sekretaris: Drs. Marjani AR dibantu anggota: Drs. H. A. Ali idrus,

Drs. H. Sohiri Abdurahman, M.Phil Sne, Drs. H. Ahmad Syarmudin, Ir.

Alhannasir, M.Si, Hj. Maya Hasan, Dra. HJ. Kusriati, dan Drs. Buhari.
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Langkah awal kepengurusan Yayasan Al kahfi periode 2009 – 2014

melakukan kegiatan antara lain:

1. Taman Kanak-kanak Al Kahfi mendapatkan izin operasional dari

Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga  Kota Palembang

dengan Sk No. 420.1/428/ SK/ 26.8/ PN/2009 tanggal 15

Desember 2009.

Kepala Sekolah : Heni Fitriana, SE

Taman kanak-kanak Al kahfi dilengkapi dengan kebutuhan

dalam proses belajar mengajar sesuai standar kemendiknas dan

telah memiliki alumni lebih kurang 250 orang.

Peresmian/lounching dan penyerahan izin operasional TK Al

Kahfi oleh Wakil Wali Kota Palembang H. Romi Herton, SH.,MH.

Didampingi Kabid TK/SD Disdikpora Palembang Drs. H.

Hanafiah,MM Tanggal 15 Januari 2010 dilanjutkan shalat jumat

berjamaah di masjid Al Kahfi.dan bersamaan kegiatan tersebut

Pemerintah Kota Palembang memberikan bantuan Rp 20 juta

untuk operasional TK dan Masjid Al kahfi

2. Mulai tahun ajaran 2010/2011 Yayasan Al kahfi

mengembangkan pendidikan tingkat Madrasah Tsanawiyah

(MTs) Al kahfi. Dengan pengelola (Kepala sekolah) : Kaironi, S.Ag

(yang juga sebagai Ketua II DPW BKPRMI) dan Kepala TU: Drs.

Yus Anwari (yang juga wakil sekretaris I DPW BKPRMI) dan

dibantu guru-guru yang berpengalaman yang juga aktifis
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BKPRMI, dan saat ini kegiatan belajar mengajar di MTs Al Kahfi

berjalan dengan tersedia 3 lokal permanen dengan

kelengkapannya suatu kendala adalah minat siswa untuk belajar

di MTs Al kahfi masih sangat kecil, dan siswa yang belajar di MTs

Al kahfi masih disubsidi DPW BKPRMI Sumatera Selatan

(pendidikan gratis).

3. Pengurus Masjid Al kahfi  bersama Yayasan Al kahfi saat ini

melakukan Renovasi Masjid Al kahfi dengan perluasan masjid

dari 15 x 15 M insya Allah menjadi 25 x 20 M dengan anggaran

Rp 2,36 Milyar yang pelaksanaan kegiatan saat ini baru

mencapai kurang lebih 15 % dari yang direncanakan.
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PRESTASI DAN PROGRAM YANG DIKEMBANGKAN BKPRMI

Organisasi BKPRMI Sumatera Selatan banyak berkiprah dalam

pembangunan sumber daya manusia untuk mendukung program

menuju Sumatera Selatan gemilang. Program yang digalakan saat ini

antara lain berkembangnya Lembaga Pembinaan dan Pengembangan

Keluarga Sakinah (LPPKS) BKPRMI dengan program yang handal berupa

pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang di dalam program

BKPRMI lebih dikenal sebagai Taman Anak Asuh Muslim (TAAM)

kegiatan ini   bermitra dengan Kemeterian Pendidikan Nasional

Terdapat banyak unit PAUD SPS atau TAAM yang berkoordinasi

dalam binaan LPPKS BKPRMI tercatat sampai tahun 2011sebagai

berikut:

1. Unit PAUD/TAAM :       250 unit

2. Tutor :   1.800 orang

3. Anak Asuh/Murid : 12.000 orang

Beberapa kegiatan penunjang yang telah dilaksanakan LPPKS seperti

penataran calon dan tutor PAUD/TAAM, Festivasl Kreatifitas TAAM

(PAUD SPS) dan mengikuti pelatihan/penataran workshop berkaitan

dengan PAUD baik yang diselenggarkan LPPKS Pusat maupun

Kemendiknas.
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BKPRMI selalu memanfaatkan seoptimal mungkin peluang

usaha sebagai upaya untuk pendanaan setiap kegiatan, salah satunya

bersama LPPEKOP dan Sekretariatan DPW BKPRMI menyediakan semua

keperluan unit TKA/TPA dan Unit PAUD/TAAM baik perlengkapan

Administrasi maupun pakaian seragam santri dan ustadz/ustadzah, dan

lain-lain. Dari kegiatan yang telah dilaksanakan ini minimal ribuan rupiah

dapat dihasilkan setiap harinya. Pemasukan hasil usaha pemasaran

produk keperluan TKA/TPA/PAUD/TAAM dipergunakan untuk

membantu kesejahteraan full timer kesekretariatan DPW BKPRMI dan

sebagian membantu operasional sekretariatan selain modal usaha.

Jiwa wirausaha harus ditanamkan kepada semua pengurus

BKPRMI dan potensi pasar ada di depan mata, hal tersebut dicanangkan

mantan Dirwil LPPEKOP periode 2003 – 2007 (Mustopa Marli

Batubara), sehingga perlengkapan administrasi dicetak sendiri oleh

pengurus BKPRMI (Kurnami sekarang Dirwil LPPEKOP), pakaian

seranggam diproduksi beberapa pengurus BKPRMI. Pada setiap momen

kegiatan yang diselenggarakan BKPRMI baik tingkat wilayah, daerah

atau kecamatan atau momen tertentu maka LPPEKOP selalu hadir

dengan mengelar marketing produknya.

Pada tahun 2001 DPW BKPRMI Sumsel mendirikan sebuah

lembaga ekonomi yang dikenal dengan Koperasi Al Muwahid dan

mendapat pengesahan akte pendirian Badan Hukum No.00162/BH/6.9

tanggal 27 Juli 2001 dengan ketua Koperasi dipercayakan kepada M.
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Musyawir, S.Ag, pada saat pendiriannya Koperasi Al Muwahid belum

begitu menyentuh para aktivis atau kader BKPRMI Sumsel sehingga

pada tahun 2003 Koperasi Al Muwahid menggangkat seorang manajer

yaitu Usman Pratama (almarhum, 2015). Dan pada tahun 2016 tepatnya

bulan Maret manajer Koperasi Al Muwahid di percaya kepada Kemas

Iskandar dan saat ini Koperasi sudah lebih berkembang dengan berbagai

kegiatan antara lain simpan pinjam (kerjasama dengan Bank

SumselBabel Syariah), kerjasama dengan LPPEKOP menyiapkan sarana

TKA/TPA dan TQA serta TAAM dibawah naungan BKPRMI. Dan

pengembangan Koperasi bekerjasama dengan berbagai perusahaan

termasuk properti perumahan serta KBIH.

Setiap orang akan bangga bila bergabung dengan BKPRMI selain

sebagai tempat belajar/menempah ilmu dan pengalaman  berorganisasi

dan bila dilaksanakan dengan hati yang ikhlas untuk menegakkan

kalimatullah maka kebarokahan akan diperoleh di dunia dan insya Allah

di akherat kelak.
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Berikut ini prestasi aktifis ataupun pengurus  DPW BKPRMI yang

berbuah ibadah antara lain:

1. Berkat pengembangan Metode iqra oleh DPW BKPRMI

Sumatera Selatan maka Drs. Ayik Ali Idrus dan M. Ali Azhari

dapat berangkat haji tahun 1996 yang semua pembiayaan

ONH dari penemu metode iqra H. As’ad Humam (AMM

Yogyakarta).

2. Pemerintah Propinsi Sumatera Selatan memberangkatkan

pengurus BKPRMI ketanah suci dengan program HAJI yang

ONH dari APBD masing-masing: Drs. Zakaria Mattjik (tahun

2003). Dr. Ir. Mustopa Marli Batubara, MP (tahun 2005) dan

Drs. Sohiri Abdurahman, M.Phil SNe (tahun 2007).

3. Lagi-lagi Pemerintah Propinsi Sumatera Selatan

memberangkatkan pengurus BKPRMI ketanah suci dengan

program UMROH yang pembiayaan dari APBD masing-

masing: Ir. Alhanannasir, M.Si, Dra. Rima Andarsih, M,Si

(tahun 2008) dan Drs. Buhari (tahun 2011), Kaironi, S.Pd.I,

Sakino, MG, dan Ir. Raudhotul Khairiah Alhanannasir, M.Si

(2013), Sukma Esi Zulkarnain, S.Pd. Sobardin,S.Ag . Imron,

S.Pd.I. Kasmiadi, S.Pd.I dan Drs. M. Yus Anwari (2015)

Program monumental yang akan dilakukan pengurus BKPRMI

(2010 – 2014) berdasarkan hasil RAPIMWIL 29 Juni 2011 adalah BKPRMI
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akan membangun KESEKRETARIATAN bagi DPD-DPD BKPRMI se

Sumatera Selatan  pembiayaannya dengan sistem rentenan/bersama.



39



40

PERIODISASI PENGURUS BKPRMI SUMATERA SELATAN

Periode I (1985 – 1990)

Ketua Umum : M. Ali Azhari
Sekretaris Umum : dr.  Masdianto Mu’sai (sampai 1987)

Drs. Marjani. AR

Periode II (1990 – 1994)

Ketua Umum : Drs. Ayik Ali Idrus
Sekretaris Umum : Drs. Marjani. AR
Ketua MPW : M. Ali Azhari

Periode III (1994 – 1997)

Ketua Umum : Drs. H. Ayik Ali Idrus
Sekretaris Umum : Ir. Alhanannasir (sampai 1996)

Drs. Abang Salimin (1996-1997)
Bendahara Umum : Ir. Zain Abror

Ketua MPW : H. M. Ali Azhari
Sekretaris MPW : Drs. Marjani. AR
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Periode IV (1997 – 2000)

Ketua Umum : Drs. Zakaria Mattjik
Sekretaris Umum : Ir. Mustopa Marli Batubara, M.P
Bendahara Umum : Drs. H. Supadmi Kohar

Ketua MPW : Drs. H. Ayik Ali Idrus
Sekretaris MPW : H.M. Ali Azhari

Periode V (2000 – 2003)

Ketua Umum : Drs. Zakaria Mattjik
Sekretaris Umum : Ir. Alhanannasir, M.Si
Bendahara Umum : Ir. Zain Abror

Ketua MPW : H. M. Ali Azhari
Sekretaris MPW : Drs. Marjani. AR

Periode VI (2003 – 2007)

Ketua Umum : Drs. Sohiri Abdurahman, M.Phil.SNe
Sekretaris Umum : Ir. Alhanannasir, M.Si
Bendahara Umum : Ir. Zain Abror

Ketua MPW : Drs. H. Zakaria Mattjik
Sekretaris MPW : Drs. Marjani. AR
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Periode VII (2007 – 2010)

Ketua Umum : Ir. Alhanannasir, M.Si
Sekretaris Umum : Ir. Zulkarnain Daud Idris, M.T
Bendahara Umum : Ir. Zain Abror

Ketua MPW : Drs. H. Sohiri Abdurahman, M.Phil, Sne
Sekreatris MPW : Drs. Marjani. AR

Periode VIII (2010-2014)

Ketua Umum : Ir. H. Alhanannasir, M.Si
Sekretaris Umum : Drs. H. Zulkarnain Daud Idris, M.T
Bendahara Umum : Hj. Rolina Anwar

Ketua MPW : Dr. Ir. H. Mustopa Marli Batubara, M.P
Sekretaris MPW : Ir. H. Zain Abror

Periode IX (2015-2019)

Ketua Umum : Samsul Rizal, S.P
Sekretaris Umum : M. Ifan Fahriansyah, SKM
Bendahara Umum : Mardiansyah, SIP

Ketua MPW : Dr. Ir. H. Mustopa Marli Batubara, M.P
Sekretaris MPW : Syafeii, S.Ag
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Innalillahi wa innaillai rojiun “Mujahid BKPRMI Sumatera Selatan yang
telah meninggalkan amal shaleh di BKPRMI kembali kepada sang
pencipta mendahului mujahid-mujahid lainnya” (semoga amal
ibadahnya diterima oleh sang khaliq);

1. Drs. H. Zakaria Mattjik 6. M. Yuser Syawal
2. M. Jhon Barito 7. Drs. M. Marbawi
3. H.M. Syaifuddin Ma’ruf 8. Dra. Baiti Susila
4. Drs. H. Ahmad Syarmuddin 9. M. Munzir
5. Dra. Khoirunnisa 10. Drs. Buhari
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Pengurus DPD BKPRMI Se Sumatera Selatan.

1. Kabupaten Musi Rawas
I. Drs. H. Samsul Anwar, MM
II. Drs. H. Zainuri Mattan
III. Drs. H. Azhari Maid
IV. Ansor, S.Pd
V. Azhami, S.Pd.I

2. Kota Lubuk Linggau (Pemekaran Mura)
I. H. Yulianto Nurdin, S.Sos.I
II. H. Jamaludin, S.Pd.,M.Pd

3. Kota Palembang
I. Drs. H. Sohiri Abdurahman, M.Phil, SNe
II. H.M. Suparman Badari
III. Drs. H. Hasan Kadir
IV. Kgs. H. A. Riduan. ZA, S.Ag

4. Kabupaten Musi Banyuasin
I. Drs. H. Mustafa Anwar, MM
II. Drs. H. A. Rachman Hasan
III. Drs. M. Thohari. H.N
IV. H.  Yohansyah, S.H
V. Husni Thamrin, S.Ag
VI. Sukidi, S.Ag
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5. Kabupaten Banyuasin (pemekaran Muba)
I. Ikhsan, A.Md
II. Novi Iryansyah, S.Pd.I
III. Samsul Rizal, SP
IV. Ardi Syahlian, S.Pd.,M.Pd

6. Kabupaten Ogan Komering Ilir
I. Nukman. H. Makmun. BA
II. H. A. Gofar, S.Pd.,MM
III. Drs. Seman. AR
IV. Syamsu Riadi.,S.E.I

7. Kabupaten Ogan Ilir (Pemekaran OKI)
I. Sudiati
II. Habibunnajar, S.Pd.I
III. Islahuddin

8. Kabupaten Lahat
I. Drs. H. Ramlan Fauzi, M.Pd.I
II. Drs. H. Taufik Sakni, M.Pd.I
III. H. Budi Rianto
IV. Syafei, S.Ag
V. Agus Sucipto.,S.Ag.,M.Pd.I

9. Kota Pagar Alam (Pemekaran Lahat)
I. Drs. Anharudin
II. Ibnu Katsir, S.Ag
III. Sutarman, S.Pd.,M.M.,M.Si.
IV. Sunardi.,S.H.I
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10. Kabupaten Empat Lawang (Pemekaran Lahat)
I. Ahmad, S.Ag

11. Kabupaten Muara Enim
I. Nasrun, SH.
II. Drs. Buhori
III. Drs. Ngadenan
IV. Drs. M. Iqbal, M.Hum
V. Syachril, SH.,M.Si.,M.Hum
VI. Firdaus, S.H

12. Kabupaten Ogan komering Ulu
I. H. M. Aziz
II. Drs. M. Sufri. H.U
III. Drs. Arfan Zainal
IV. Zulfikar Ali Fajri, S.Ag.,M.Si
V. Rokhmat Subekhi, S.Ag.,M.Si

13. Kapuaten Ogan Komering Ulu Timur (Pemekaran OKU)
I. H. M. Alfajri Zabidi, S.Pd.,MM.,M.Pd.I
II. Imam Subeki, S.H.I
III. H. Sukamto.,S.Ag.,M.Pd.I

14. Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (Pemakaran OKU)
I. Zainal Ahyar, S.Pd
II. M. Syukri, HBL
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15. Kota Prabumulih
i. Intisar Usman
ii. M. Amin, A.Ma
iii. Drs. H. Subali
iv. M. Fathoni Hasim, S.Pd.I

16.  Kabupaten Pali (Pemekaran Muara Enim)
i. Edi Iklan Jaya.,S.Pd.I

17.   Kabupaten Muratara (Pemekaran Musi Rawas)
i.    Samsir.,S.Ag
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Profil mujahid BKPRMI Sumatera Selatan era awal kebangkitan

H.M. Ali Azhari Usman (putra Sekayu, Musi Banyuasin) Kelahiran
Palembang, 23 September 1951. Pendiri dan pejuang BKPRMI Sumatera
Selatan yang tak hengkang oleh waktu, diusianya yang lebih 60 tahun
masih aktif menghadiri kegiatan-kegiatan BKPRMI untuk memberikan
motivasi dan semangat berorganisasi bagi para generasi muda BKPRMI.
Kak Ali (sapaannya) berbekal sebagai penulis/wartawan media tulis
Dakwah yang juga sebagai wiraswastaw an dipandang pengurus BKPRMI
sebagai diplomat unggul baik di intern maupun ekstern BKPRMI, sebagai
pejuang Kak Ali banyak berkorban untuk organisasi ini tak kala tahun
1993 DPW BKPRMISumsel terusir dari sekretariatnnya di salah satu
Masjid Terbesar di Sumsel maka lantai satu kediamanya direlakan
sebagai sekretariatan.
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Drs. H. Ayik Ali Idrus (lahir di Yogyakarta,13 Maret 1952), sosok yang
selalu berpenampilan konsisten adalah mantan guru MI Adabiyah I, dan
saat ini aktif membimbing jemaah haji dengan KBIH Arraudah. Ustad
Ayik memiliki kekhasan yaitu selalu memakai pakaian berwarna putih
sehingga pada saat ada kegiatan para pengurus BKPRMI tidak susah
mengenalnya, Ustad Ayik merupakan Kiayai kondang di Sumatera
Selatan dengan ilmu agama yang tidak diragukan lagi dan selalu serius
dalam berceramah membuat jemaah dan pengurus BKPRMI menjadikan
beliau sebagai sosok ustad yang dipanuti. Dalam kepengurusan BKPRMI
pada masanya ustad Ayik memberikan contoh bahwa organisasi ini
harus jalan dan terus berjalan tanpa ada harus ada dukungan dana
maupun materi dari para penguasa daerah ataupun donatur tidak perlu
harus ada bagian dana yang disalurkan khusus ke BKPRMI kemandirian
yang diutamakan, inilah suatu pelajaran bagi BKPRMI saat ini yang selalu
berkiprah dengan kekuatan sendiri.
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Drs. Marjani. AR.,MM. (Guru SMA) Putra Banyuasin lahir di Ujung
Tanjung 5 September 1960, memiliki prinsip dalam organisasi
mengalir bagaikan air dan penatar ulung BKPRMI Sumsel. Berbekal
tempaan organisasi pada saat remaja, saat pelajar MAN dan mahasiswa
membuat akhi Marjani matang dalam berorganisasi, dibeberapa
kesempatan beliau selalu dipercaya sebagai penatar dalam beberapa
program DPW, DPD bahkan DPK BKPRMI. Dalam periode kepengurusan
di zamannya akhi Marjani melaksanakan progam kegiatan yang terus
mengalir bak air menuju muara.
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Drs. H. Zakaria Mattjik, (almarhum) Kelahiran Palembang 21 Juli 1963
seorang mantan guru SMA Negeri/Swasta dan mantan komisionaris
KPID Sumsel sosok yang cerdas dalam merangkai kata dan strategi
berorganisasi. Para penguasa daerah selalu berkesima dengan untaian
kata yang selalu didukung dengan data-data. Om Jek sapaan akrabnya
merupakan seorang alim baik ilmu agama maupun ilmu eksak karena
beliau seorang pengajar Ilmu Fisika (MIPA). Sebagai pemimpin
organisasi kerap kali  bersilaturahmi baik pada pengurus dan
keluarganya bahkan pada mereka-mereka yang membenci beliau. Siang-
sore-bahkan malam kalau beliau terkabar ada keluarga BKPRMI
mendapat musibah (meninggal, sakit) atau mengundang hajatan beliau
selalu hadir terlebih awal dari pada ikhwan akhwat lainnya. Sepeninggal
beliau (wafat 14 Februari 2006 di Palembang) merupakan kehilangan
besar DPW BKPRMI Sumsel.
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Drs. H. Ahmad Syarmuddin (almarhum), di lahirkan di Muara Enim-
pandan 13 Juli 1958 (buya sapaan akrab beliau), bukan sembarang
sapaan alumni pesantren Modern Gontor dan mantan Guru SMA beliau
memiliki kharismatik tersendiri dalam menjalankan roda organisasi
LPPTKA-BKPRMI. Buya selalu berpenampilan sederhana dan berisi ilmu-
ilmu agama yang tinggi, dalam mengemban amanah di organisasi selalu
dikerjakan dengan sistimatik dan sasaran terukur. Beliau merupakan
pencetus ide Diklat Al Qur’an BKPRMI yang selanjutnya beliau berhasil
menjadikannya sebagai Pondok Pesantren Al Qur’an BKPRMI. Buya
Syarmuddin wafat pada tanggal 8 Juni 2012 di Palembang dengan
amanah terkahir sebagai Penasehat DPW BKPRMI Sumsel.
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Drs. H. Sohiri Abdurahman, M.Phil, SNe (putra Kuningan-Jabar, lahir 11
Februari 1961), setelah hijrah ke Palembang beliau langsung bergabung
dengan BKPRMI Sumsel periode kepemimpinan Ustad Ayik Ali Idrus,
dengan mimpi-mimpi setinggi langit yang dimulai dengan menyatukan
kekuatan remaja masjid (sebut saja  sebagai Tim 7 dalam tulisan di awal)
dengan menjabat sebagai ketua DPD BKPRMI Kota Palembang yang
pertama selalu mengejar impian-impian dengan kerja tim work dan
wujud mimpinya tersebut dapat dirasakan BKPRMI Sumsel saat ini yaitu
berupa komplek Diklat Al Qur’an di Jalan Perindustrian II. Om Heri
(sapaannya) merupakan Guru SLB di Kota Palembang dan contoh
mewujudkan program keluarga sakinah dengan mempersunting
ustadzah unit TKA/TPA binaan BKPRMI Kota Palembang.
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Drs. Buhari. (wafat 27 Oktober  2013). Pria kelahiran Baturaja-Ogan
Komering Ulu, 9 Oktober 1963, bila ingat Komering maka sifat tegas dan
lugas merupakan ciri khas masyarakatnya, dengan gaya tersebut Buhari
(O’Ok) merupakan sosok yang disiplin dan pekerja keras dalam
organisasi BKPRMI Sumsel. O’ok yang memiliki hobi kegiatan Pramuka
merupakan bekal yang diperlukan oleh warga BKPRMI yang bagian
terbesarnya berstatus Ustad/ustadzah yang perlu binaan mental khusus.
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Ir. H. Alhanannasir, M.Si. Putra Muba kelahiran 29 Agustus 1966 (Dosen
Fakultas Pertanian salah satu PTS di Palembang, tepatnya Universitas
Muhammadiyah Palembang) dalam menjalankan program DPW BKPRMI
Sumsel selalu optimistis dan tanpa komfromi waktu apabila ada beban
tugas dan harus selesai cepat secepat kilat walaupun harus tidak
istirahat dalam beberapa waktu.  Dengan kepiawaiannya dalam
berorganisasi di luar kampus (BKPRMI) membuat kepercayaan pihak
kampus tempat beliau bekerja memberikan beban amanah tambahan
sebagai kepala Lembaga Penelitian dan Pengembangan pada
Masyarakat (LPPM) dan tugas yang dilaksanakan selalau disinergikan
dengan beberapa program BKPRMI.
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Dr. Ir. H. Mustopa Marli Batubara, M.P. Berdarah Tapanuli dan Sekayu
Muba dilahirkan di Palembang 27 Maret 1969. Strategik dan
spektakuler,  bekerja, bekerja dan bekerja (itu ungkapan beberapa
pengurus). Sebagai anak muda yang di tuakan (bang Mus) memiliki
kekhasan khusus dari yang lain selain usia paling muda tapi sudah
penuh uban bertenger di kepalanya sehingga wajar dipercaya sebagai
ketua MPW BKPRMI.  Bang Mus (pengakuan Ketua DPW BKPRMI 2010 –
1014, Hanan) yang merupakan kolega dekat dan selalu bersama baik
kuliah S1, mulai bergabung di BKPRMI Kota Palembang, dan sampai saat
ini, menilai bang Mus sosok pekerja dan paling malas untuk tampil di
depan apabila ada suatu acara apalagi sebagai ketua panitia dan dalam
melaksanakan suatu kegiatan selalu dilakukan secara spektakuler harus
lebih dari pada kegiatan yang lain, selalu memiliki ide-ide yang
berstrategi up date  dalam pendekatan ke para legislator dan eksekutif.
Bang Mus dipercaya oleh Yayasan Al Kahfi BKPRMI sebagai Ketua
Yayasan selain aktifitasnya sebagai Dosen di perguruan tinggi yang sama
dengan Ustad Alhanannasir.
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Drs. H. Zulkarnain, M.T. Lahir di Palembang 4 Oktober 1966. Konseptor
dan sebagai pengurus karier di BKPRMI. Mengapa tidak karena akhi Zul
bergabung di BKPRMI dari tingkatan DPK, DPD dan DPW sudah 2
periode yang menjabat sekretaris umum. Beliau sebagai sekretaris
umum pilihan tepat BKPRMI Sumsel terbukti dari konsep-konsep
program, kebijakan dan strategi sekretariatan BKPRMI, saat ini akhi
Zulkarnain tercatat sebagai guru SMK N 2 Palembang dengan keahlian
Otomotif.
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Ir. H. Zain Abror. (karyawan BNI Syariah) Lahir di Palembang 5 Mei
1968. Jabatan bendahara yang selalu diemban akhi Zain menempah
beliau untuk berkipra di lembaga perbankan. Akhi Zain dikenal sebagai
orang yang pendiam dan cerdas, terutama dalam mengatur cash flow
anggaran yang tak menentu ke-ada-annya di kas BKPRMI. Akhi Zain
sebagai akhi ekonomi pertanian bergabung di BKPRMI bersamaan
dengan ikhwan tim 7 seperti di sebut di muka bab).
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Samsul Rizal, S.P. (anggota DPRD Kabupaten Banyuasin 2014-2019)
Lahir di Talang Bungin (Banyuasin) 19 Oktober  1982. Samsul Rizal  asli
putra Sumatera Selatan dimana ayah berasal dari  Meranjat (Ogan Ilir)
dan ibu Palembang. Anak muda yang terpilih memimpin DPW BKPRMI
(2015-2019) ini memulai karier pada tahun 2000 sebagai Kepala Unit
TKA/TPA Unit Al Khoriyah Inderalaya (OI), kemudian hijrah ke
Kabupaten Banyuasin dan bergabung dengan DPK Kecamatan Talang
Kelapa diamanati dibidang Kaderisasi, dengan ketekunan dalam bidang
kaderisasi BKPRMI Kecamatan membuat Samsul Rizal dipercaya Dirda
LPPDSDM Banyuasin, Sekum dan akhirnya Ketua Umum DPD BKPRMI
Banyuasin yang juga merangkap sebagai wakil sekretaris DPW BKPRMI
Sumsel periode 2010-2014. Pada tahun 2014 puncak karier dan
tempaan BKPRMI anak muda bernama Samsul Rizal melalui Partai PKS
dipercaya sebagai wakil rakyat (DPRD) Kabupaten Banyuasin dan tak
berselang satu tahun melalui Muswil BKPRMI mendapat amanah
sebagai imam pada DPW BKPRMI Sumsel.
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(Para ikhwan/akhwat pembaca masih banyak lagi pengurus BKPRMI
Sumsel yang telah dikemukakan di atas, namun keterbatasan jejak
rekam penulis untuk mengungkapkannya maka penulis menyarankan
pada buku jilid selanjutnya ada relawan yang dapat menambahkan
informasinya, untuk itu di mohon maaf kepada ikhwan/akhwat yang
belum dapat tertuang dalam buku ini).
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Aset BKPRMI Sumsel mimpi yang menjadi kenyataan dan agar
berkesinambungan silaturahmi keluarga besar BKPRMI dengan para
alumni pengurus maka diwujudkan dengan sebuah kegiatan dalam

wadah bernama Yayasan Al kahfi BKPRMI

Saat ini dalam masa rehab dengan budget Rp 2,3 Milyar. Sebagai Ketua
masjid Al kahfi di amanatkan pada tokoh pers Sumsel yang bertempat
tinggal 200 meter dari kompleks yayasan Al Kahfi beliau biasa di sapa
dengan ustadz H. Subki Sarnawi, S.Ag (General Manajer Koran Sumatera
Ekspress)
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Gedung aula BKPRMI (lantai 2) dan lantai dasar digunakan tempat
kegiatan Taman Kanak-kanak Al kahfi dan Taman Kanak-kanak Al
Qur’an/Taman Pendidikan Al Qur’an Al kahfi BKPRMI)
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Guest House juga melengkapi sarana di kompleks Yayasan Al kahfi
BKPRMI merupakan sarana penunjang dalam kegiatan-kegiatan BKPRMI
Guest House tempat penginapan DPD BKPRMI yang sedang berkunjung
ke DPW BKPRMI Sumsel di Palembang, yang terdiri dari 2 kamar tidur
ukuran double  dan 2 kamar tidur ukuran single, dan sebagai tempat
kegiatan rapat pimpinan yang biasa dilaksanakan pada malam hingga
pagi hari, guest house juga dilengkapi ruang rapat,kantor yayasan dan
kantor Mts Alkahfi.
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Yayasan Al Kahfi BKPRMI Sumsel berpartisipasi aktif dalam mewujudkan
wajib belajar 9 tahun dengan mengembangkan Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Al Kahfi dengan program pendidikan gratis bagi masyarakat
ekonomi lemah (Kepala sekolah MTs Kaironi Kamaludin, S.Pd.I yang juga
sebagai Ketua II DPW BKPRMI Sumsel), lingkungan sekolah bernuansa
lingkungan hijau dan sehat.
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Yayasan Al Kahfi BKPRMI melalui Pengurus Masjid mengembangkan
rumah Tahfidz sebagai mudir Ustadz A. Amrullah, S.TH.I) yang
operasionalnya di mulai bulan Maret 2013 dan bersinergis dengan
Pondok Pesantren Al Qur’an BKPRMI (yang di asuh Ustadz H. Habibi Al
hafidz – Dirwil LPPTKA mulai tahun 2013) dan MTs Al Kahfi, TKA/TPA Al
Kahfi serta majelis Taklim masjid Al Kahfi BKPRMI



68

Inilah mimpi menjadikan BKPRMI Sumatera Selatan sebagai pusat
pendidikan Al Qur’an dan nantinya sebagai percontohan manajemen/
pengelolaan. Alhamdulillah dengan niat tulus dan kerja keras pengurus
Masjid Al Kahfi BKPRMI  sudah memulai rehab masjid dengan capaian
15 % dari Target.
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Lampiran-lampiran
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BIODATA PENULIS

Mustopa Marli Batubara Bin H. Ramli Batubara,
dilahirkan di Palembang tahun 1969. Menamatkan
pendidikan di MIN, SMP, SMA di Kota Palembang,
menyelesaikan Sarjana Pertanian tahun 1991 Jurusan
Sosial Ekonomi Di Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Palembang, kemudian melanjutkan
Program Studi Ekonomi Pertanian pada Program

Magister Pertanian (S2) tahun 1999 dan Doktoral (S3) tahun 2004 di
Universitas Padjadjaran Bandung.
Penyusunan Buku MENEROPONG TUMBUH KEMBANGNYA ORGANISASI
DPW BKPRMI PROVINSI SUMATERA SELATAN berdasarkan informasi
dari senioritas BKPRMI dan pengalaman penulis selama aktif di BKPRMI
yaitu: Tahun 1991 sebagai anggota bidang penelitian (DPD Kota
Palembang), 1997 ketua Departemen Olah Raga dan Seni (DPW),
periode 1997-2000 Sekretaris Umum DPW,  periode 2000-2003
Wadirwil LPPEKOP, periode 2004-2007 Dirwil LPPEKOP, periode 2007-
2010 Ketua I,  periode 2010-2014 dan 2015-2019 Ketua MPW dan
periode 2015-2019 sebagai anggota MPP BKPRMI Pusat. Pada periode
2009 – 2014 diamanatkan sebagai Ketua Yayasan Al Kahfi – BKPRMI
Sumsel.
Selain itu, penulis juga pernah mengikuti pendidikan kader yang
diselenggarakan BKPRMI Daerah, Wilayah dan Pusat berupa; Program
Study Islam I (PSI I) tahun 1991 di Palembang, LMD se Sumatera tahun
1992 di Palembang, tahun 1995 Pelatihan Jurnalistik di Bandung, tahun
2010 TOT LPPSDM Regional II di Pangkal Pinang dan tahun 2016
mengikuti LMD II Regional I Sumatera di Banda Aceh.
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